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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Minyak goreng merupakan salah satu bahan makanan pokok yang
dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia, baik yang berada di
pedesaan maupun di perkotaan. Oleh karena itu minyak goreng dikatakan
sebagai komoditas yang strategis, karena kelangkaan minyak goreng dapat
menimbulkan dampak ekonomis dan politis bagi perekonomian nasional.
Sejalan dengan itu, untuk menjamin ketersediaan minyak goreng dalam
negeri untuk mencukupi kebutuhan masyarakat, maka pemerintah me-
lakukan kebijaksanaan tata niaga minyak goreng dan bahan baku pasca
1994 yang bertujuan untuk menjaga kecukupan pasokan minyak goreng di
dalam negeri dalam rangka stabilisasi harga dan pengendalian inflasi.
Secara spesifik digunakan tiga instrumen kebijaksanaan yaitu, (i)
Penetapan pajak ekspor secara berkala terhadap CPO dan derivatnya, (ii)
Pemupukan cada-ngan penyangga CPO di dalam negeri oleh Bulog , (iii)
Impor CPO oleh Bulog untuk operasi pasar, bila langkah peningkatan
pasokan CPO di dalam negeri melalui penetapan pajak ekspor dan
cadangan penyangga masih belum memadai (Suharno, 1996: 455).

Kebutuhan minyak goreng terus meningkat sejajar dengan pertum-
buhan penduduk dan konsumsi perkapita. Diperkirakan pada akhir tahun
2003 konsumsi perkapita akan mencapai 9,062 liter pertahun. Jika dipro-
yeksikan jumlah penduduk pada akhir tahun tersebut adalah 219,380 juta
jiwa, maka konsumsi minyak goreng dalam negeri akan mencapai 1,988
juta liter pertahun (Sumaryanto, 1996:37). 7

Secara umum masyarakat Indonesia mengkonsumsi dua jenis
minyak goreng menurut jenis bahan baku, yaitu minyak goreng nabati dan
minyak goreng hewani. Angka-angka statistik menunjukkan bahwa tingkat

konsumsi minyak goreng hewani relatif kecil jika dibandingkan dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

minyak goreng nabati. Selanjutnya minyak goreng nabati terdiri dari
minyak goreng kelapa, minyak goreng sawit, minyak goreng jagung, minyak
goreng kedelai, minyak goreng kacang tanah, minyak goreng biji kapas,
minyak goreng biji bunga matahari, minyak goreng bekatul dan minyak
goreng wijen. Meskipun dalam beberapa tahun terakhir konsumsi minyak
goreng yang berasal dari biji-bijian menunjukkan peningkatan yang cukup
berarti namun kuantitasnya masih sangat kecil bila dibandingkan dengan
minyak goreng kelapa maupun minyak goreng sawit.

Minyak goreng merupakan Kkomoditas yang dapat langsung
dikonsum-si dan sebagian besar permintaannya adalah untuk konsumsi
rumah tangga, yaitu sekitar 66% dan untuk ekspor sebesar 34% dari total
permintaan minyak goreng di Indonesia. Pada umumnya fungsi minyak
goreng baik oleh rumah tangga maupun industri makanan adalah sebagai
bahan pembantu yang sangat penting untuk menciptakan aroma, rasa,
warna, daya simpan, dan peningkatan nilai gizi. Kebutuhan terhadap
minyak goreng untuk peme-nuhan kebutuhan rumah tangga meningkat
terus, sejalan dengan pertum-buhan penduduk maupun peningkatan
konsumsinya.

Permasalahan konsumsi tidak lepas dari perilaku permintaan, ada
tiga hal yang lazim ditelaah, menurut Sumaryanto (1996: PPSEP) yaitu: (1)
Bagai-mana respon permintaan minyak goreng terhadap perilaku harga
minyak goreng sendiri, (2) Bagaimana respon permintaan minyak goreng
terhadap perubahan pendapatan konsumen, (3) Bagaimana respon
permintaan minyak goreng terhadap perubahan komoditas substitusinya.

Dalam penelitian Bedu Amang dan Pantjar Simatupang dijelaskan
bahwa rata-rata konsumsi minyak goreng mengalami peningkatan yang
sangat tajam. Pada tahun 1984 tercatat rata-rata konsumsi minyak goreng
perkapita pertahun sebesar 4,576 liter dan berubah pada tahun 1993 men-
jadi 8,375 liter. Hal ini disebabkan oleh perpaduan antara peningkatan kon-
sumsi perkapita dan pertambahan jumlah penduduk di Indonesia. Minyak
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goreng di Indonesia memiliki elastisitas permintaan terhadap harga sebesar
0,6864 dan elastisitas permintaan minyak goreng terhadap pendapatan se-
besar 0,2590 (Purwoto, 1996:292). Ini berarti permintaan minyak goreng
bersifat tidak elastis yaitu bila harga minyak goreng berubah maka permin-
taan minyak goreng akan berubah dengan persentase yang tidak melebihi
persentase perubahan harga. Juga dapat dilihat bahwa permintaan minyak
goreng lebih responsif terhadap perubahan harganya dibandingkan dengan
perubahan pendapatan konsumen. Hal ini wajar karena minyak goreng me-
rupakan komoditas komplemen, yaitu bahan untuk memproses komoditas
pangan lain sebelum siap hidang dan minyak goreng memiliki komoditas
substitut seperti kelapa segar dan mentega.

Kabupaten Dati Il Jember yang mempunyai jumlah penduduk pada
tahun 1996 sebesar 2.108.780 jiwa, secara keseluruhan mengkonsumsi
minyak goreng sebesar 0,191 liter perkapita perminggu. Konsumsi minyak
goreng asal jagung tercatat sebagai komponen konsumsi pangan rumah
tangga di perkotaan saja dan volumenya masih sangat kecil, yaitu 0,001
liter perkapita perminggu pada tahun 1996. Kenyataan ini bisa dimaklumi
karena minyak jagung tergolong jenis minyak goreng bermutu tinggi,
sehingga har-ganya lebih tinggi. Lagi pula pasokannya terbatas hanya di
perkotaan saja. Alasan harga dan keterbatasan pasokan ini yang mungkin
menjadi penyebab utama mengapa minyak jagung hanya dikonsumsi oleh
rumah tangga per-kotaan saja. Konsumsi minyak goreng di Kabupaten
Jember hampir selu-ruhnya berupa minyak goreng kelapa dan minyak
goreng lainnya, dengan rincian minyak kelapa sebesar 0,039 liter
perkapita perminggu dan minyak lainnya sebesar 0,151 liter perkapita
perminggu.

Perkembangan konsumsi minyak goreng di Kabupaten Dati II Jember
me-ningkat dari tahun 1991 sampai tahun 1996 berturut-turut sebesar
25,3%, 15%, 12,9%, 4,9%, 10,9%. Perkembangan konsumsi minyak goreng

semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk sebesar
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2.036.792 jiwa pada tahun 1991 menjadi 2.108.780 jiwa pada tahun 1996.
Berdasarkan kenyataan di atas Kabupaten Dati II Jember merupakan
daerah potensi dalam permintaan minyak goreng dan peluang yang baik

bagi pengembangan industri minyak goreng dalam negeri.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masa-
lah, apakah faktor harga minyak goreng, jumlah penduduk dan pendapatan
perkapita penduduk mempunyai pengaruh terhadap permintaan minyak
goreng di Kabupaten Dati II Jember pada tahun 1991-1996.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
harga minyak goreng, jumlah penduduk, dan pendapatan perkapita pendu-

duk terhadap permintaan minyak goreng di Kabupaten Dati II Jember pada
tahun 1991 - 1996.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Sumbangan pikiran dan pertimbangan bagi pemerintah dalam menentu-

kan kebijaksanaan pemenuhan kebutuhan minyak goreng di Kabupaten
Daerah Tingkat II Jember,

2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti-peneliti lain dalam
permasalahan yang sama.

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Harga minyak goreng berpengaruh negatif terhadap permintaan minyak
goreng baik secara parsial maupun bersama.

2. Jumlah penduduk mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan

minyak goreng baik secara parsial maupun bersama.
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3. Pendapatan perkapita penduduk mempunyai pengaruh positif terhadap

permintaan minyak goreng secara parsial maupun bersama.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Dati Il Jember, dengan pertim-
bangan (1) Kabupaten Dati II Jember pada tahun 1996 mempunyai pen-
duduk sebesar 2.108.780 jiwa merupakan pangsa pasar potensial bagi
komoditas minyak goreng (2) Kabupaten Dati II Jember adalah daerah yang
mengkonsumsi minyak goreng rata-rata perkapita perminggu pada tahun
1991-1996 sebesar 0.048 liter merupakan konsumsi minyak goreng yang
cukup besar.
1.5.2 Jenis Dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder Time Series yaitu data
yang diperoleh dari studi kepustakaan dan data yang tersedia pada
instansi-instansi terkait serta menggunakan data runtut waktu yang
merupakan data tahun 1991-1996 dalam triwulan. Sumber data yang di-
peroleh sebagian berasal dari Kantor Statistik Jember, Departemen Perin-
dustrian Dan Perdagangan Jember. Selain itu juga berasal dari literatur,

maupun laporan yang mempunyai hubungan erat dengan permasalahan
yang ada.

1.6. Metode Analisis Data

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi permin-
taan minyak goreng pada tahun 1991-1996 di Kabupaten Dati II Jember,
digunakan model regresi linier berganda. (Supranto. J, 1983: 143):

LNY =b0 +b1LN X1 + b2LN X2 + bBLN X3 + e
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dimana :

LNY = Jumlah minyak goreng yang diminta di Kabupaten Jember
bo = Jumlah minimum permintaan minyak goreng

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi

LN X1 = Harga minyak goreng

LN X2 = Jumlah Penduduk

LN X3 = Pendapatan Perkapita Penduduk

€ = Error

2. Untuk menguji apakah koefisien regresi secara parsial dari variabel bebas
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat digunakan rumus Uji t.
( Supranto,1983:146) :

bi
t hitung =
Sbi
Dimana :
bi = Koefisien regresi
Sbi = Standar error dari koefisien regresi

Kriteria pengujian.

Ho : bl = 0, b2 =0, artinya semua variabel bebas secara parsial tidak mem-
punyai pengaruh terhadap variabel terikat.

Hi : bl # 0, b2 # 0, artinya variabel bebas secara parsial mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat.

Kriteria pengambilan keputusan.

Bila t hitung > t tabel berarti Ho ditolak dan Hi diterima, atau semua
variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel
terikat (signifikan).

Bila t hitung < t tabel berarti Ho diterima dan Hi ditolak atau semua
variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh nyata terhadap
variabel terikat (tidak signifikan).
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3. Untuk menguji apakah variabel bebas secara serentak berpengaruh ter-

hadap variabel terikat digunakan uji F (Supranto,1983:257).

Rz / k-1
B hihing = —=——————
1-R® [/ nk
dimana :
Rz =  Koefisien determinan
k = Banyaknya variabel bebas
n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian.

Ho : bl : b2 = 0, artinya semua variabel bebas tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat.

Hi : bl : b2 # 0, artinya variabel bebas mempunyai pengaruh nyata
terhadap variabel terikat.

Kriteria pengambilan keputusan.

Bila F hitung > F tabel berarti Ho ditolak dan Hi diterima atau semua
variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh nyata terhadap
variabel terikat (signifikan).

Bila F hitung < F tabel berarti Ho diterima dan Hi ditolak atau semua
variabel bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh nyata
variabel terikat (tidak signifikan).

1.6.1 Uji Ekonometrik

1. Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat hubu-
ngan linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua
variabel yang menjelaskan dalam semua model regresi, untuk menge-
tahui ada tidaknya multikoliniearitas dilakukan dengan langkah melihat
korelasi matriknya, apabila koefisien korelasi variabel yang bersangkutan
nilainya terletak diluar batas penerimaan Critical Value maka akan terjadi
multikolinear. Dan jika koefisien korelasi variabel yang bersangkutan
berada dalam batas penerimaan maka berarti tidak terjadi multikolinear.
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2.Heterokedastis terjadi apabila variabel gangguan (error term) tidak
mempunyai variabel sama untuk semua observasi, akibat adanya hetero-
kedastis yaitu penafsiran OLS tetap bias (tidak efisien). Untuk menge-
tahui ada tidaknya gejala heterokedastis digunakan alat uji koefisien

korelasi Spearmen, dengan rumus (Supranto, 1985: 59) :

6sdlz
s = 1 -
n(ny-1)
dimana :
rs = Koefisien korelasi Spearmen

n = Jumlah observasi dalam sampel

d1l = Selisih Rank (ei) dengan Rank observasi
Analisis untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas denngan cara
menggunakan nilai kritis dua ekor, apabila koefisien korelasi berada
dalam nilai kritis maka tidak terjadi heterokedastis dan sebaliknya jika
berada diluar batas penerimaan maka akan terjadi heterokedastis.

3. Uji Auto Korelasi yaitu alat uji ekonometrika yang digunakan untuk me-
nguji suatu model apakah antara variabel rambang (pengganggu) masing-
masing variabel bebas saling mempengaruhi. Auto Korelasi biasanya ter-
jadi pada data time series atau data yang disusun secara berkelompok.
Untuk mengetahui apakah pada model regresi mengandung Auto Korelasi
dapat digunakan model pendekatan Durbin Watson Test dengan
ketentuan sebagai berikut (Gujarati, 1988: 215) :

1. Apabila (4-DW) > DU
Ho diterima, berarti tidak ada auto korelasi pada model tersebut.

2. Apabila (4-DW) < DL
Ho ditolak, berarti terdapat auto korelasi pada model tersebut.

3. Apabila DL < (4-DW) < DU
Uji ini hasilnya tidak konklusif, sehingga tidak dapat ditentukan apakah
terdapat auto korelasi atau tidak pada model tersebut.
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1.7 Asumsi

Dalam penelitian ini dianggap bahwa selera konsumen, harga
komoditas lain, susunan umur, adat kebiasaan, dan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi permintaan minyak goreng tidak mengalami
perubahan (tetap) kecuali harga minyak goreng, jumlah penduduk, dan
pendapatan perkapita penduduk.

1.8 Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dan meluasnya permasalahan

dalam penelitian ini maka digunakan batasan-batasan pengertian sebagai

berikut :

1. Permintaan minyak goreng adalah berbagai jumlah minyak goreng yang
diminta konsumen pada tingkat harga yang berlaku di Kabupaten Dati II
Jember periode 1991-1996.

2. Harga minyak goreng yang dimaksud adalah harga rata-rata minyak
goreng yang berlaku secara umum di pasar Kabupaten Dati II Jember
periode tahun 1991-1996.

3. Jumlah penduduk yang dimaksud adalah jumlah penduduk Kabupaten
Dati I Jember periode tahun 1991-1996.

4. Pendapatan yang dimaksud adalah Pendapatan Domestik Regional Bruto
perkapita di Kabupaten Dati Il Jember periode tahun 1991-1996.
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II. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1 Letak Geografis

Kabupaten Dati II Jember merupakan salah satu wilayah di daerah
tingkat I Propinsi Jawa Timur,dengan luas 3.293,34 Km terletak pada posisi
6°27'9" sampai dengan 7°14'33" bujur Timur dan 7°59'6" sampai dengan
8°33'56" Lintang Selatan. Berbentuk dataran ngarai yang subur pada
bagian tengah dan selatan, dikelilingi oleh pegunungan yang memanjang
sepanjang batas utara dan timur serta samudera Indonesia sepanjang batas
selatan dengan pulau Nusabarong yang merupakan pulau satu-satunya
yang ada di wilayah Kabupaten Dati II Jember.

Adapun batas-batas administrasi Kabupaten Dati Il Jember adalah di
sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Dati II Bondowoso dan
sebagian kecil Kabupaten Dati II Probolinggo, sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Dati 1 Banyuwangi, di sebelah selatan berbatasan

dengan Samudera Indonesia dan sebelah barat berbatasan dengan

Kabupaten Dati Il Lumajang.

2.2 Keadaan Penduduk

Dari hasil registrasi penduduk, Kabupaten Dati II Jember terbagi
habis menjadi 8 pembantu bupati, 31 kecamatan, 240 desa, 4262 RW, dan
15.295 RT dan berpenduduk sebesar 2.108.780 jiwa pada tahun 1996
dengan kepadatan penduduk 822,07 jiwa/km?, terdiri dari penduduk laki-
laki 1.015.208 jiwa (49,7%) dan 1.060.015 jiwa (50,3%) untuk penduduk
perempuan. Ini berarti dari tahun 1991 sampai tahun 1996 jumlah
penduduk mengalami kenaikan sebesar 71.988 jiwa, dengan kepadatan
penduduk pada tahun 1991 masih sebesar 62,618 jiwa/km?. Untuk lebih

jelasnya data mengenai penduduk secara lengkap dapat dilihat pada
tabel 1 berikut :
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Tabel 1: Jumlah Penduduk Dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten
Dati Il Jember Tahun 1991-1996

Tahun Jumlah Penduduk Laju Pertumbuhan

(jiwa) (%)

1991 2.036.792
0.22

1992 2.041.375
0.10

1993 2.043.417
0.15

1994 2.046.525
0.09

1995 2.048.430
2.94

1996 2.108.780

Sumber data : Kantor Statistik Jember, 1998.

2.3 Keadaan Perekonomian

Konsep yang lazim digunakan untuk menghitung pendapatan masya-
rakat sampai saat ini adalah dalam bentuk Produk Domestik Regional
Bruto atau PDRB, yaitu jumlah nilai tambah atau produk yang ditimbulkan
oleh berbagai sektor atau lapangan usaha yang dilakukan di suatu daerah
ter-tentu tanpa memperhatikan pemilikan atas dasar produksi. Produk
Domestik Regional Bruto secara agregatif menunjukkan kemampuan suatu
daerah dalam menghasilkan pendapatan atau balas jasa kepada faktor-
faktor yang ikut berpartisipasi dalam proses produksi daerah tersebut.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Dati II Jember tahun 1996
sebesar 8,42%, sedangkan pada tahun 1995 sebesar 8,7%. Apabila dilihat
per-sektoral maka sektor pertanian memberikan sumbangan terbesar bagi
pem-bentukan PDRB total yakni 44,82%. Sektor-sektor ekonomi yang
mengalami pertumbuhan riil yang masih cukup tinggi adalah sektor listrik,
gas dan air bersih 14,49%, perdagangan, hotel dan restoran 11,72%,
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan 13,9%, pengangkutan dan
komunikasi 7,85%. Sementara sektor-sektor lainnya, pertumbuhan ekono-
minya dibawah 7%. Angka-angka lainnya yang menarik adalah PDRB
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perkapita yang pada tahun 1995 sebesar Rp.1.080,22 dan di tahun 1996
menjadi Rp.1.238,12 atau naik sebesar 14,62%.

Tabel 2 : Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dati
11 Jember Tahun 1991-1996

Harga Berlaku Harga Konstan Tahun 1991
Tahun Jumlah Pertumbuhan Jumlah Pertumbuhan
(Juta Rp) (%) (Juta Rp) (%)
1991 1.277.652,93 066.142,71
11,6 10,9
1992 1.426.348,85 1.071.065,81
18,1 57,3
1993 1.684.499,53 1.684.499,53
155! 9,1
1994 1.938.840,58 1.838.604,18
14 8,6
1995 2.211.234,91 1.996.704,71
15,4 8.7
1996 2.552.859,08 2.170.699,24

Sumber data : Kantor Statistik Jember, 1998.

2.4 Perkembangan Konsumsi

Pertumbuhan ekonomi dan naiknya pendapatan secara langsung
telah menyebabkan naiknya konsumsi pangan penduduk di Kabupaten
Jember. Kebutuhan pangan sehari-hari selalu tidak lepas dari konsumsi
minyak goreng sebagai salah satu kebutuhan penduduk terhadap sembilan
bahan pokok, sehingga meningkatnya konsumsi pangan ini antara lain
disertai dengan peningkatan volume konsumsi minyak goreng.

Berdasarkan bahan bakunya minyak goreng dapat dibagi menjadi
dua jenis yaitu minyak goreng hewani dan minyak goreng nabati. Konsumsi
minyak goreng hewani sejak tahun 1978 praktis tidak dikonsumsi lagi, hal
ini disebabkan oleh tingkat kesadaran konsumen akan aspek higienis
barang-barang yang dikonsumsinya. Menghilangnya minyak gorteng hewani
disebabkan dari sisi permintaan mutu higienis minyak goreng hewani

sangat rendah, sehingga konsumen cenderung menghindarinya. Dari sisi
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penawaran, pasokan minyak goreng hewani sangat terbatas dan permin-
taan pasar sangat kecil. Dan sejak tahun 1980 konsumsi minyak goreng
hanya minyak goreng nabati.

Meskipun ragam potensialnya banyak, namun minyak goreng nabati
yang umun dikonsumsi oleh penduduk Kabupaten Jember adalah minyak
goreng kelapa (kopra) dan minyak goreng sawit. Meskipun konsumsi
minyak jagung dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan
yang cukup berarti namun kuantitasnya masih sangat kecil bila di-
bandingkan dengan minyak goreng kopra dan sawit.

Data konsumsi minyak goreng perkapita dan peranannya dalam kon-
sumsi pangan seluruhnya dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3 : Peranan Konsumsi Minyak Goreng Terhadap Nilai Konsumsinya
dan Total Konsumsi Pangan Tahun 1991 - 1996.

Tahun Jenis Nilai Konsumsi Persentase Terhadap
(Rp) Konsumsi Pangan

1991 Kelapa 1.108,54 0,21
Margarin 187,03 0,03

Minyak goreng 7.641,12 1,49

1992 Kelapa 1.274,02 0,27
Margarin 192,41 0,04

Minyak goreng 7.694,24 1,50

1993 Kelapa 1.390,07 0,26
Margarin 196,38 0,03

Minyak goreng 7.949,88 151

1994 Kelapa 1.390,07 0,26
Margarin 196,38 0,03

Minyak goreng 7.962,68 1,57

1995 Kelapa 1.460,54 0,26
Margarin 206,29 0,04

Minyak goreng 11.272,92 1,99

1996 Kelapa 1.827,87 0,35
Margarin 251,13 0,04

Minyak goreng 15.472,28 2,84

Sumber Data : Kantor Statistik Jember, 1998.

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai konsumsi minyak goreng cen-

derung meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan. Persentase
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konsumsi minyak goreng terhadap konsumsi pangan keseluruhan dapat
dilihat pada kolom ke empat pada tabel 3 di atas, sejak tahun 1991 sampai
dengan tahun 1996 konsumsi terus meningkat yaitu dari 1,49% pada
tahun 1991 menjadi 2.84% pada tahun 1996.

Secara keseluruhan konsumsi minyak goreng perkapita mengalami
peningkatan, pada tahun 1991 konsumsi perkapita perminggu sebesar 0,13
liter meningkat menjadi 0,19 pada tahun 1996. Konsumsi minyak goreng
perkapita perminggu ditampilkan pada tabel 4 :

Tabel 4 : Rata-Rata Komsumsi Minyak Goreng Perkapita Perminggu (Liter)
Tahun 1991-1996
JENIS 1991 1992 1993 1994 1995 1996

Minyak Kelapa 0,038 0.065 0,054 0,046 0,036 0,039
Minyak Jagung 0,000 0.001 0,001 0,001 0,001 0,001
Minyak Goreng 0,098 0,076 0,092 0.127 0,146 0,151
Lain
Jumlah 0,136 0,142 0,147 0,174 0,183 0,191
Sumber Data : Kantor Statistik Jember, 1998.

2.5 Sumbangan Dalam Gizi Keluarga

Minyak goreng sebagai salah satu komponen konsumsi pangan
rumah tangga, tentu memberikan sumbangan dalam konsumsi gizi anggota
keluarga. Sumbangan konsumsi gizi keluarga diukur berdasarkan kan-
dungan kalorinya terhadap konsumsi kalori perkapita. Kontribusi minyak
goreng dalam konsumsi gizi keluarga penduduk Kabupaten Dati II Jember
dari tahun 1991-1996 mengalami peningkatan yang tajam.

Data mengenai kontribusi minyak goreng dalam konsumsi kalori
perkapita perhari penduduk Kabupaten Dati II Jember tahun 1991-1996

diuraikan dalam tabel 5 di bawah ini :
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Tabel 6 : Rata-Rata Kontribusi Minyak Goreng Dalam Konsumsi Kalori
Perkapita Perhari Tahun 1991-1996

Kontribusi Minyak Goreng

Tahun

Persentase Kalori
1991 7,85 242
1992 3,80 121
1993 8,76 273
1994 6,66 205
1995 7,49 241
1996 8,52 284

Sumber data : Kantor Statistik Jember, 1998.

Sumbangan minyak goreng besarnya bervariasi antara 3,80% pada
tahun 1992 sampai 8,76% pada tahun 1993. Rata-rata konsumsi kalori
dari minyak goreng dari tahun 1991-1996 sebesar 227 kalori perkapita
perhari, dengan demikian konsumsi kalori dari minyak goreng perkapita
penduduk Kabupaten Dati II Jember telah mencapai sasaran yang
ditetapkan dalam pola pangan harapan nasional yang mengharapkan
konsumsi kalori dari minyak dan lemak mencapai 215 kalori perkapita
perhari (Suharjo,1996).
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III. LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Permintaan

Permintaan menurut pengertian ekonomi adalah jumlah barang yang
diminta konsumen pada kesatuan waktu tertentu dengan dipengaruhi oleh
jumlah penduduk suatu negara, harga barang tersebut, pendapatan kon-
sumen yang tersedia untuk dibelanjakan, harga barang-barang lain dan
selera konsumen. Menurut pengertian sehari-hari adalah jumlah barang
yang dibutuhkan. Dalam kenyataannya, barang yang ada di pasar memiliki
nilai atau harga, sehingga permintaan suatu barang akan mempunyai arti
bila didukung oleh daya beli. Permintaan yang dudukung oleh daya beli
disebut permintaan efektif, sedangkan permintaan yang didasarkan pada
kebutuhan saja disebut permintaan absolut atau permintaan potensial
(Sudarsono, 1983: 8-9).

Daya beli konsumen tergantung dua unsur pokok yaitu pendapatan
yang dapat dibelanjakan atau tingkat harga yang dikehendaki. Apabila
jumlah pendapatan yang dapat dibelanjakan mengalami perubahan, maka
jumlah barang yang dimintapun akan mengalami perubahan, yang pada
akhirnya akan merubah harga yang ada di pasar. Pengaruh perubahan
terhadap jumlah barang yang diminta ini, Leon Walras berpendapat bahwa
cara pembahasannya dapat dijelaskan dengan metode matematis, dalam

kerangka ini permintaan dirumuskan secara umum sebagai berikut :

X ¢ e (PxtrPxd PR Y €9

dimana :
X4 = Jumlah barang X1 yang diminta
Fxl = Harga barang X1
Px2 — Pxn = Harga barang-barang lain
¥ = Pendapatan konsumen yang ada untuk dibelanjakan

16
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vy

= = Selera dan faktor-faktor lain yang tidak dapat dibahas
satu demi satu
Sedangkan secara grafis skala pada sumbu Ordinat atau vertikal mengukur
harga dan sumbu Absis atau horisontal menguku kuantitas barang yang
diminta (Sukirno, 1997: 84).

3.2 Perubahan Permintaan

Perubahan permintaan adalah perubahan jumlah yang diminta pada
suatu tingkat harga dalam suatu periode tertentu sebagai akibat perubahan
harga barang dan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya yang semula
dianggap tetap atau konstan.

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan berubahnya suatu jumlah
permintaan terhadap suatu jenis barang diuraikan di bawah ini adalah
(Sukirno, 1997: 76) :

1. Harga barang
Apabila harga suatu barang rendah maka permintaannya banyak dan
sebaliknya apabila harga suatu barang tinggi maka permintaan terhadap
barang yang bersangkutan sedikit. Hal ini sesuai dengan hukum permin-
taan yaitu, jumlah permintaan suatu barang berbanding terbalik dengan
dengan harganya. Jika harga tinggi, jumlah barang yang diminta sedikit
dan jika harga rendah, jumlah barang yang diminta banyak.

2. Banyaknya Konsumen
Konsumsi suatu barang tertentu jumlahnya dapat berubah setiap saat
dalam periode waktu tertentu. Perubahan jumlah konsumen mungkin
terjadi karena semakin baiknya sarana transportasi.

3. Selera Konsumen
Selera konsumen terhadap suatu barang setiap saat dalam periode waktu
tertentu dapat berubah. Perubahan selera konsumen ini terjadi mungkin
karena berubahnya pendapatan konsumen, berubahnya umur konsu-

men, atau berubahnya lingkungan konsumen. Apabila selera konsumen
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terhadap suatu barang meningkat maka permintaan terhadap suatu
barang yang bersangkutan bertambah. Demikian pula sebaliknya, ber-
kurangnya selera konsumen terhadap suatu barang tertentu menga-
kibatkan berkurangnya permintaan terhadap barang yang bersangkutan.

4. Pendapatan Konsumen
Berubahnya permintaan konsumen terhadap suatu barang dapat terjadi
karena berubahnya pendapatan. Apabila pendapatan knsumen bertam-
bah, pada tingkat harga yang berlaku di pasar, permintaan konsumen
terhadap suatu barang bertambah banyak. Demikian pula sebaliknya
menurunnya pendapatan konsumen akan mengakibatkan berkurangnya
permintaan konsumen terhadap suatu barang.

S5.Harga barang lain yang ada hubungannya dengan barang yang ber-
sangkutan. Hubungan dua macam barang makin bersifat komplementer
atau bersifat substitusi. Barang-barang yang hubungannya bersifat kom-
plementer, pengaruh perubahan harganya berbeda dengan pengaruh
perubahan harga barang- barang yang hubungannya bersifat substistusi.
Barang komplementer adalah barang yang penggunaannya saling me-
lengkapi, sehingga naiknya harga barang yang satu cenderung meng-
akibatkan berkurangnya permintaan terhadap barang yang lain. Demi-
kian pula sebaliknya turunnya harga barang yang satu akan
mengakibatkan bertambahnya permintaan barang yang lain.

Barang substitusi adalah barang yang penggunaannya saling mengganti.
Dua barang yang mempunyai hubungan substitusi, kenaikan barang
yang satu cenderung mengakibatkan bertambahnya permintaan barang
yang lain, demikian sebaliknya turunnya harga barang yang satu
berakibat berkurangnya permintaan terhadap barang yang lain.

6. Harapan di masa yang akan datang (Expectations)

Konsumen terhadap kemungkinan terjadinya perubahan harga di masa-

masa yang akan datang. Apabila konsumen memperkirakan harga suatu

barang di masa yang akan datang naik, maka permintaan konsumen
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terhadap barang tersebut akan meningkat sebelum terjadinya kenaikan
harga. Dan bila konsumen memperkirakan harga akan turun di masa
datang, maka permintaannya terhadap barang tersebut akan berkurang
sampai penurunan harga benar-benar terjadi.

Perubahan pola konsumsi masyarakat akibat kenaikan pendapatan
tidak hanya mengakibatkan terjadinya tuntutan akan kuantitas tetapi juga
tuntutan akan kualitas dan bahkan komoditi baru pengganti komoditas
utama. Pada suatu tingkat pendapatan tertentu, permintaan akan suatu
komoditas akan meningkat akibat naiknya pendapatan konsumen, tetapi
pada tingkat pendapatan tertentu, konsumen mulai beralih pada komoditas
lain yang kualitasnya lebih tinggi. Dengan demikian inferoritas suatu komo-
ditas adalah relatif tergantung pada tingkat pendapatan. Pada tingkat pen-
dapatan tertentu minyak goreng merupakan komoditas inferior yang jumlah
konsumsinya akan berkurang dan beralih pada komoditas lain jika penda-
patan mengalami peningkatan (Simatupang, 1996: 289).

Jika ditunjukkan dengan gambar, yang dimaksud dengan permin-
taan adalah keseluruhan dari kurva permintaan. Jadi perubahan permin-
taan berarti bergesernya kurva permintaan secara keseluruhan. Apabila
kurva permintaan bergeser ke kanan atau ke atas berarti permintaan ber-
tambah, sebaliknya jika kurva permintaan bergeser ke kiri atau ke bawah
berarti permintaan berkurang.

Gambar 1 : Kurva Perubahan Permintaan

Harga
(:P) d2 d dl

Jumlah yang diminta (Q)
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Dengan demikian semakin jelas bahwa yang dimaksud dengan
perubahan permintaan adalah perubahan jumlah barang yang diminta
sebagai akibat perubahan dari harga barang yang bersangkutan sedangkan
faktor-faktor lain mempengaruhinya yang semula dianggap tetap (ceteris
paribus) ternyata berubah. Dalam perubahan permintaan ada dua ke-
mungkinan yaitu permintaan bertambah atau permintaan berkurang,

untuk menjelaskannya maka perlu dilakukan satu persatu.

3.2.1 Bertambahnya Permintaan

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan bertambahnya per-
mintaan suatu barang, yaitu: (1) Bertambahnya pendapatan konsumen, (2)
Bertambahnya jumlah konsumen, (3) Bertambahnya selera konsumen, (4)
Turunnya harga barang komplementer, (5) Naiknya harga barang
substitusi, (6) Harapan terjadinya kenaikan harga di masa-masa yang akan
datang (Sukirno, 1997: 80). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam kurva
bertambahnya permintaan suatu barang berkut ini:

Gambar 2 : Kurva Bertambahnya Permintaan

Harga
(P)

0 Q1 Q2 Jumlah yang diminta (Q)
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Keterangan :

Bertambahnya permintaan ditunjukkan oleh besarnya kurva permin-
taan ke atas atau ke kanan menjauhi titik origin. Kurva permintaan
bergeser dari dd ke d1d1. Dimana dengan bertambahnya permintaan, maka
pada tingkat harga yang sama (P) jumlah barang yang diminta bertambah
dari Q1 ke Q2.

3.2.2 Berkurangnya permintaan

Faktor-faktor yang dapat menyebabkab turunnya tingkat perminta-
an suatu barang adalah: (1) Berkurangnya pendapatan masyarakat, (2) Ber-
kurangnya jumlah konsumen (3) Berubahnya selera konsumen, (4) Naiknya
harga barang-barang tersebut, ( 5) Naiknya harga barang komplementer,
(6) Turunnya harga barang substitusi, (7) Kemungkinan terjadi penurunan
harga di masa-masa datang (Sukirno, 1997: 83). Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam kurva sebagai berikut :

Gambar 3 : Kurva Berkurangnya Permintaan

Harga| d2 d
(P)
Pl
d
P2 d2
0 Q Jumlah yang diminta (Q)

Berkurangnya permintaan ditunjukkan oleh bergesernya kurva
permintaan ke bawah atau ke kiri mendekati titik origin. Kurva permintaan
bergeser dari dd ke d2d2. Dimana dengan berkurangnya permintaan,
maka turunnya harga barang dari P1 ke P2 tidak diikuti oleh ber-

tambahnya jumlah yang diminta dimana jumlah barang yang diminta tetap
sebesar Q.
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3.3 Macam Permintaan

Di dalam teori ekonomi, dijelaskan bahwa permintaan dapat dibagi
menjadi permintaan individu/perorangan dan permintaan pasar. Perminta-
an individu adalah permintaan dari konsumen perorangan terhadap suatu
barang. Sedangkan permintaan pasar adalah permintaan dari semua
konsumen perorangan yang ada di pasar terhadap suatu barang. Gambar 4

di bawah ini menjelaskan konstruksi dari kurva permintaan pasar.

Gambar 4: Konstruksi Kurva Permintaan Pasar Dari Kurva-

Kurva Pemintaan Perorangan.

Px Px Px
Dx1 Mdx
PA RY - ANRW N _ -
0 X X1 O X2* X2 0 X*
(a) Individu 1 (b) Individu 2 (c) Permintaan Pasar

Untuk memudahkan pembahasan dianggap hanya ada dua (2) orang
dalam masyarakat. Orang pertama mempunyai permintaan terhadap
barang x sebagai berikut : X1 = Dx1 (Px, Py, 11) sedang orang kedua
adalah : X2 = Dx2 (Px, Py, I2).

Pembahasan diatas yang perlu diperhatikan adalah (I) kedua orang
tersebut diasumsikan membayar dengan harga yang sama di pasar (Px dan
Py) dan (ii) permintaan tiap orang tergantung pada pendapatannya yaitu
uang yang ada padanya untuk dibelikan barang X dan barang Y tersebut.

Jadi permintaan total terhadap barang X, merupakan gabungan dari jumlah
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X yang diminta kedua orang tersebut yang besarnya tergantung dari
parameter Px, Py, I1 dan I2. Secara matematis menjadi :
Total X = X1 +X2=Dx1 (Px, Py, 11)+ Dx2 (PX, Py, I12) atau :
Total X = MDx (Px, Py, I1, 12)
Dimana fungsi MDx merupakan pencerminan permintaan total

barang X di pasar (Walter Nicholson, 1991: 125-128).

3.4 Permintaan Minyak Goreng

Permintaan minyak goreng adalah banyaknya minyak goreng yang
diminta dan dibeli konsumen. Teori permintaan menggambarkan penjum-
lahan horisontal permintaan perorangan tertentu. Permintaan minyak
goreng di Kabupaten Dati I Jember dipengaruhi oleh variabel endogen dan
eksogen. Variabel-variabel tersebut meliputi, harga minyak goreng, jumlah
penduduk, pendapatan penduduk.

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa permintaan minyak goreng
yang dipengaruhi oleh harga minyak goreng, dimana makin rendah harga
minyak goreng maka permintaannya akan meningkat. Richard A. Billas
(1984:13) menyatakan bahwa hukum permintaan menguraikan bila jumlah
jumlah yang akan dibeli perunit waktu menjadi semakin besar apabila
harga semakin rendah.

Harga minyak goreng naik menyebabkan permintaan minyak goreng
mengalami penurunan dimana konsumen menunjukkan kecenderungan
membelanjakan pendapatannya ke komoditi lain. Harga komoditi lain
secara teoritis bila berpengaruh negatif terhadap permintaan merupakan
barang komplemen, sedangkan bila berpengaruh positif merupakan barang
substitusi. (Sadono Sukirno:1985,56). Upaya untuk mengurangi tekanan
terhadap permintaan minyak goreng, tidak hanya meliputi pendekatan
sistim produksi dan kebijaksanaan harga, tetapi juga melalui pendekatan
pola konsumsi. Pada saat ini program diversifikasi pangan dan perbaikan

gizi masyarakat sedang digalakkan. Pendekatan tersebut mempunyai
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banyak kendala, pertama diversivikasi pangan berkait langsung dengan
peningkatan pendapatan dan kedua karena dihadapkan pada pola tingkah
laku individual konsumen menurut daerah dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat lingkungannya (Memed:1991, 66).

Diversivikasi minyak goreng tidak terlepas dari peran biji-bijian se-
bagai bahan dasar untuk minyak goreng. Karena pengembangan komoditi
secara vertikal dan horisontal merupakan cara yang perlu diintensifkan
guna mengatasi masalah kekurangan minyak goreng yaitu dengan mem-
perbanyak ragam sumber minyak nabati, diantaranya minyak goreng nabati
asal bekatul, jagung, kedelai, kacang tanah, biji bunga matahari, biji kopra,
wijen, biji kapuk, coklat dan lain-lain. Pergeseran dimanifestasikan oleh
bentuk kebutuhan konsumsi dalam volume dan kualitasnya yang lebih
tinggi. Bagi golongan berpendapatan tinggi ingin mengkonsumsi minyak
nabati dengan kualitas yang lebih baik, sekalipun dengan harga yang jauh
lebih mahal.
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian
Pengertian minyak goreng pada hakekatnya mengacu pada kelompok

komoditas yang dapat digunakan sebagai media penggoreng konsumsi
pangan. Dengan pengertian umum semacam itu maka berdasarkan bahan
bakunya, mnyak goreng dibagi menjadi dua jenis yaitu minyak goreng
hewani dan minyak goreng nabati. Minyak goreng nabati yang umum
dikonsumsi oleh penduduk Kabupaten Dati II Jember adalah minyak kelapa
(klentik), minyak jagung dan minyak goreng lainnya. Minyak klentik adalah
minyak goreng yang dibuat dari santan kelapa dan biasanya dibuat oleh
keluarga penggunanya atau oleh industri rumah tangga dan umumnya
diperdagangkan tanpa merek dagang. Minyak goreng nabati lainnya adalah
minyak goreng selain dari minyak klentik dan minyak jagung, dan di
Kabupaten Dati II Jember didominasi oleh minyak goreng yang berasal dari
kopra dan kelapa sawit, biasanya diperdagangkan dengan merek dagang
tertentu.

Dalam kelompok minyak goreng nabati, konsumsi minyak jagung
baru tercatat sebagai komponen konsumsi pangan rumah tangga di
perkotaan saja dan volumenya masih sangat kecil yaitu berkisar sampai
0,001 liter perkapita perminggu. Sejak tahun 1991 sampai tahun 1996
jumlahnya relatif tidak mengalami perubahan. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa minyak jagung tergolong minyak goreng bermutu tinggi, sehingga
harganyapun lebih tinggi lagipula pasokannya masih terbatas di perkotaan
saja. Alasan harga dan terbatasnya pasokan ini menyebabkan minyak
jagung hanya dikonsumsi oleh rumah tangga perkotaan.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa konsumsi minyak
goreng di Kabupaten Dati II Jember hampir seluruhnya berupa minyak
kelapa atau sawit. Minyak kelapa tersebut dapat berupa minyak klentik

25
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yang bahan mentahnya dari kelapa parut atau berupa minyak kelapa yang
bahan mentahnya dari kopra.

Konsumsi minyak goreng perkapita menurut jenis produk berdasar-
kan data diperoleh Kantor Kabupaten IT Jember, ditampilkan dalam tabel 1
dan, di dalam kedua tabel tersebut dapat dilihat bahwa penduduk Jember
mengkonsumsi minyak goreng sebesar 0,136 liter pada tahun 1991 sampai
0,191 liter perkapita perminggu. Perkembangan konsumsi ini seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk Jember yang pada tahun 1991
sebesar 2.036.792 jiwa menjadi 2.180.780 jiwa pada tahun 1996 berarti ada
peningkatan sebesar 3,53%, sedangkan konsumsi perkapita perminggu
meningkat sebesar 1,4%.

Sebenarnya ada banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan
konsumsi dan permintaan minyak goreng di Kabupaten Dati II Jember,
tetapi yang di analisis di sini hanya tiga faktor, yaitu harga minyak goreng
(X1), jumlah penduduk (X2), pendapatan perkapita penduduk (X3). Masing-
masing faktor ini tidak sama pengaruhnya terhadap jumlah permintaan
minyak goreng, ada yang berpengaruh nyata (signifikan) dan tidak
berpengaruh nyata (tidak signifikan).

4.2. Analisis Data

Dari hasil analisis regresi (lampiran 3) untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh harga minyak goreng, jumlah penduduk, dan pendapatan
perkapita penduduk terhadap permintaan minyak goreng di Kabupaten
Dati 11 Jember tahun 1991-1996, diperoleh hasil persamaan regresi sebagai
berikut: Y= -2,63- 0,0020X1 + 8,877X2 + 0,0009117X3
Pada persamaan regresi di atas dapat dilihat pengaruh dari variabel harga
minyak goreng, jumlah penduduk dan pendapatan perkapita penduduk
Jember. Variabel jumlah penduduk dan pendapatan perkapita penduduk
mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan minyak goreng di

kabupaten Dati II Jember, sedangkan variabel harga minyak goreng
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mempunyai pengaruh negatif terhadap permintaan minyak goreng di
kabupaten Dati II Jember. Pengaruh positif menunjukkan bahwa
permintaan minyak goreng berubah seiring dengan perubahan-perubahan
variabel bebasnya, sedangkan pengaruh negatif menunjukkan bahwa
permintaan minyak goreng berubah ke arah yang berlawanan dengan
perubahan variabel bebasnya.

Koefisien regresi untuk harga minyak goreng adalah sebesar -0,0020,
jumlah penduduk sebesar 8.877 dan koefisien regresi pendapatan perkapita
penduduk sebesar 0,0009117. Kemudian dari hasil persamaan regresi ter-
sebut dapat dianalisis sebagai berikut :

a. Nilai konstanta/intersep (bo) pada persamaan tersebut adalah negatif
sebesar -2,63 berarti bahwa pada saat harga minyak goreng, jumlah
penduduk dan pendapatan perkapita penduduk = 0 atau ketiga variabel
bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap permintaan minyak goreng
maka permintaan minyak goreng sebesar -2,63 persen disebabkan oleh
faktor lain.

b. Koefisien regresi X1 (b1) = -0,0020 bernilai negatif, ini berarti bila terjadi
kenaikan harga minyak goreng sebesar satu persen maka jumlah per-
mintaan minyak goreng akan mengalami penurunan sebesar 0,0020
persen. Dengan asumsi jumlah penduduk dan pendapatan perkapita
penduduk tetap. Hal ini menunjukkan bahwa harga minyak goreng ber-
pengaruh negatif terhadap permintaan minyak goreng, karena kenaikan
harganya menyebabkan turunnya permintaan minyak goreng

c. Koefisien regresi X2 (b2) = 8,877 bernilai positif. Berarti bahwa apabila
jumlah penduduk bertambah maka permintaan minyak goreng juga
meningkat dan sebaliknya jika jumlah penduduk berkurang maka
permintaan minyak goreng juga akan mengalami penurunan. Koefisien
regresi sebesar 8,877 artinya setiap kenaikan jumlah penduduk sebesar

satu persen akan menambah jumlah permintaan minyak goreng sebesar
8,877 persen.
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d. Koefisien regresi X3 (b3) = 0,0009117 bernilai positif, menunjukkan
bahwa pendapatan perkapita penduduk bertambah akan ikut me-
ningkatkan jumlah permintaan minyak goreng dan sebaliknya bila pen-
dapatan perkapita penduduk berkurang maka permintaan minyak
goreng akan mengalami penurunan. Koefisien regresi sebesar
0,0009117 artinya bahwa setiap kenaikan pendapatan masyarakat
sebesar satu persen akan meningkatkan permintaan minyak goreng
sebesar 0,0009117 persen.

4.2.1 Pengaruh Harga Minyak Goreng, Jumlah Penduduk dan
Pendapatan Perkapita Penduduk Secara Serentak Terhadap
Permintaan Minyak Goreng Di Kabupaten Dati II Jember Tahun
1991 - 1996.

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa faktor-faktor harga
minyak goreng, jumlah penduduk dan pendapatan perkapita penduduk
secara serentak mempunyai pengaruh terhadap permintaan minyak goreng
di kabupaten Dati II Jember, maka digunakan uji F. Besarnya F hitung
sebesar 6,999 lebih besar dari F tabel sebesar 3,24 dengan tingkat
sigmifikasi 5% menunjukkan bahwa secara serentak Variabel X1, X2 dan
X3 berpengaruh nyata terhadap permintaan goreng di kabupaten Dati II
Jember.

Seberapa besar pengaruh harga minyak goreng, jumlah penduduk
dan pendapatan perkapita penduduk secara bersama-sama terhadap
permintaan minyak goreng di kabupaten Dati II Jember dapat dilihat dari
besarnya koefisien korelasi keseluruhan (Multiple R), yakni sebesar 0,7675.
Hubungan ini dapat dikategorikan cukup kuat.

Koefisien determinasi keseluruhan (R Squared) sebesar 0,8533
menunjukkan derajat hubungan yang sebenarnya antara variabel-variabel
bebas dengan variabel terikat. R?yang besarnya 0,8533 ini menunjukkan
bahwa variabel-variabel bebas secara bersama-sama mampu menjelaskan

variasi variabel terikat permintaan minyak goreng di kabupaten Dati II
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Jember sebesar 85,33 persen atau dapat dikatakan bahwa perubahan
permintaan minyak goreng di kabupaten Dati II Jember 85,33 persen
disebabkan oleh faktor harga minyak goreng, jumlah penduduk dan
pendapatan perkapita penduduk. Sisanya sebesar 14,67 persen disebabkan
faktor lain yang berada di luar jangkauan penelitian ini, dianggap konstan.
4.2.2 Pengaruh Faktor Harga Minyak Goreng, Jumlah Penduduk Dan

Pendapatan Perkapita Penduduk Secara Parsial Terhadap

Permintaan Minyak goreng Di Kabupaten Dati II Jember.

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing koefisien regresi varia-
bel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat maka digunakan Uji t. Dari
hasil perhitungan pada lampiran 3, dapat ditampilkan tabel sebagai berikut

Tabel 6 : Uji t Terhadap Koefisien Regresi Permintaan Minyak Goreng
Di Kabupaten Dati IT Jember.

Variabel Bebas t- Hitung t- Tabel
Harga Minyak Goreng (X1) -2,276 2,120
Jumlah Penduduk (X2) 3,044 2,120
Pendapatan Perkapita Penduduk (X3) 0,512 2,120

Sumber : Lampiran 3

Pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
permintaan minyak goreng dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh Faktor Harga Minyak Goreng (X1) Terhadap Permintaan
Minyak Goreng Di Kabupaten Dati II Jember.

Besarnya Kkoefisien determinasi parsial (r2) faktor harga minyak
goreng terhadap permintaan minyak goreng sebesar 0,2674 atau persentase
besarnya pengaruh terhadap permintaan minyak goreng sebesar 26,74%.
Diperoleh nilai t- hitung sebesar -2,276 sedangkan t- tabel dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% atau tingkat kesalahan 5% (a/2=0,025) diketahui
nilainya sebesar 2,120. Hal ini berarti bahwa t-hitung > t-tabel, atau harga
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minyak goreng berpengaruh nyata terhadap permintaan minyak goreng di

Kabupaten Dati Il Jember (signifikan).

b. Pengaruh Faktor Jumlah Penduduk (X2) Terhadap Permintaan
Minyak Goreng Di Kabupaten Dati II Jember.

Besarnya koefisien determinasi parsial (r?) faktor jumlah penduduk
terhadap permintaan minyak goreng sama dengan 0,3667 atau persentase
besarnya pengaruh terhadap permintaan minyak goreng sebesar 36,67%.
Dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% (a/2=0,025),
diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,044 sedangkan t-tabel diketahui nilainya
2,120. Hal ini berarti t-hitung > t-tabel sehingga artinya jumlah penduduk
berpengaruh nyata terhadap permintaan minyak goreng di Kabupaten Dati
1T Jember (signifikan).

c. Pengaruh Pendapatan Perkapita Penduduk (X3) Terhadap Permintaan
Minyak Goreng Di Kabupaten Dati II Jember.

Besarnya koefisien determinasi parsial (r?) faktor pendapatan
perkapita penduduk terhadap permintaan minyak goreng sebesar 0,261
atau persentase besarnya pengaruh terhadap permintaan minyak goreng
sebesar 26,1%. Diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,512 sedangkan t-tabel
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau tingkat kesalahan 5%
(@/2=0,025) diketahui nilainya 2,120. Hal ini berart t-hitung < t-tabel
sehingga dapat diartikan bahwa pendapatan perkapita penduduk tidak

berpengaruh nyata terhadap permintaan minyak goreng di Kabupaten Dati
II Jember (tidak signifikan).

4.i.2 Evaluasi Ekonometrik
a. i’engujian Kolinearitas Berganaa

Kolinearitas berganda atau Multikolinear adalah korelasi antar
variabel bebas. Variabel-variabel dalam penelitian ini akan besifat
multikolinear apabila terjadi korelasi yang signifikan antara variabel-
variabel harga minyak goreng, jumlah penduduk dan pendapatan perkapita
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penduduk. Terjadi atau tidaknya multikolinear dapat diketahui dengan cara
melihat korelasi matriksnya. Apabila koefisien korelasi variabel yang
bersangkutan nilainya terletak diluar batas penerimaan Critical Value, maka
akan terjadi multikolinear. Sebaliknya tidak akan terjadi multikolinear bila

koefidien korelasi tersebut terletak dalam batas penerimaan Critical Value.

Tabel 7 : Matrik Hubungan Antara Variabel Bebas Yang Mempengaruhi
Permintaan Minyak Goreng Di Kabupaten Dati I Jember.

Harga minyak Jumlah Pendapatan
Goreng Penduduk Penduduk
Harga Minyak Goreng 10.000
Jumlah Penduduk 0,25598 10.000
Pendapatan Penduduk 0,30309 0,3683 10.000

Crical Value (1-Tail,.05) = + Or - 0,34435
Critical Value (2-Tail,.05) = +/- 0,40348
N=24

Sumber : Lampiran 7

Berdasarkan hasil tabel 7 di atas, diketahui nilai critikal value
sebesar +/- 0,40348. Koefisien korelasi lebih besar dari 0,40348 maka akan
terjadi multikolinear. Berdasarkan kriteria tersebut maka variabel-variabel
bebas dalam penelitian ini tidak bersifat multikolinear, karena tidak
memenuhi syarat multikolinear.

b. Pengujian Heterokedastisitas

Untuk mengetahui heterokedastis, diketahui bahwa korelasi antara
(ei) dengan variabel penjelas. Berdasarkan pada pengujian koefisien korelasi
seperti pada rumus yang disajikan di depan, maka hasil perhitungan
Spearmen Rank Correlation diperoleh koefisien korelasi harga minyak
goreng, jumlah penduduk dan pendapatan perkapita penduduk masing-
masing sebesar 0.25598, 0.36838, dan 0.30309 dengan koefisien
Spearman”s sebesar 0.40348. Dengan demikian harga minyak goreng,
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jumlah penduduk dan pendapatan perkapita penduduk pada tingkat
keyakinan sebesar 95% tidak signifikan terhadap permintaan minyak
goreng, karena besarnya nilai koefisien korelasi masing-masing variabel
bebas lebih kecil dari koefisien korelasi Spearman’s. Sehingga pada model
regresi ini tidak terdapat heterokedastisitas.

c. Pengujian Autokorelasi

Autokorelasi berarti hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Untuk menguji apakah terjadi autokorelasi atau tidak digunakan uji
Durbin- Watson Test dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Apabila (4 - DW) > DU
Ho diterima, berarti tidak ada auto korelasi pada model tersebut.
2. Apabila (4 - DW) . DL
Ho ditolak, berarti terdapat autokorelasi pada model tersebut.
3. Apabila DL < (4 - DW) < DU
Uji ini hasilnya tidak konklusif, sehingga tidak dapat ditentukan apakah
terdapat autokorelasi atau tidak pada model regresi tersebut.

Salah satu asumsi dari model linear klasik menurut Supranto
adalah tidak ada autokorelasi serial antar kesalahan pengganggu atau
residual. Pengujian autokorelasi dengan pendekatan Durbin Watson (DW)
berdasarkan pada lampiran 3 diperoleh nilai DW sebesar 0,3862. Kemudian
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai DW yang dihitung dengan nilai DL
(batas bawah) dan DU (batas atas) dalam tabel. Nilai DW tabel (DL =
1.10, DU = 1.66). DW hasil perhitungan tidak berada pada daerah tidak
terdapat autokorelasi atau berdasarkan rumus di atas, dapat dibandingkan
antara nilai DW teoritik dengan DW Tabel yaitu :

(4 - DW) > DU.
(4 - 0,3862) > 1,66
(3,6138) > 1,66

Berarti pada model ini tidak terdapat bias yang mengganggu dalam hasil
regresi berganda atau tidak terjadi autokorelasi.
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4.3 Pembahasan

Permintaan minyak goreng di Kabupaten Dati II Jember dipenuhi
oleh minyak goreng yang berbahan sawit dan kelapa (kopra), permintaan
tersebut untuk dikonsumsi langsung maupun tidak langsung. Dengan
asumsi pertumbuhan konsumsi minyak goreng sebesar 8,4% pertahun

maka konsumsi pada tahun 1996 mencapai lebih dari 19. 333 ton. Atau
dilihat dalam tabel 8 :

Tabel 8 : Konsumsi Minyak Goreng Di Kabupaten Dati II Jember Pada
Tahun 1991-1996

Tahun Konsumsi Perkapita Total Konsumsi
(liter/ minggu) (ton/tahun)
1991 0,136 13.296
1992 0,142 13.914
1993 0,147 14.418
1994 0,174 14.092
1995 0,183 17.993
1996 0,191 19.333

Sumber data : Data diolah

Tingkat konsumsi di atas merupakan potensi pasar di Kabupaten
Dati II Jember yang dipenuhi dari minyak goreng asal pabrik dan non
pabrik. Apabila dilihat dari bahan baku yang dihasilkan, potensi produksi
minyak goreng dalam negeri lebih besar dari kebutuhan konsumsi. Namun
karena bahan baku minyak goreng bebas diekspor maka terkadang industri
minyak goreng dalam negeri kekurangan bahan baku sehingga produksi
minyak goreng dalam negeri tidak cukup untuk memenuhi konsumsi untuk
semua daerah. Dalam kondisi yang demikian maka Indconesia harus
mengimpor minyak goreng walaupun produksi bahan baku dalam negeri
melimpah, akibatnya harga minyak goreng cenderung naik. (Mulyana.W:
1996, 306).
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Potensi pasar Kabupaten Dati II Jember masih cukup besar, hal ini
disebabkan oleh pertambahan jumlah penduduk dan kenaikan pendapatan
perkapita penduduknya. Dari hasil analisis regresi pada lampiran 3, uji F
dimaksudkan untuk mengetahui secara serempak pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Diketahui bahwa di Kabupaten Dati II Jember
secara serempak variabel harga minyak goreng, jumlahl penduduk, dan
pendapatan perkapita penduduk Jember berpengaruh nyata terhadap per-
mintaan minyak goreng, dibuktikan dengan besarnya F hitung yang lebih
besar dari F tabel, yaitu 6,999 > 3,24.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari
harga minyak goreng, jumlah penduduk dan pendapatan perkapita
penduduk secara bersama-sama berpengaruh signifikan dan mampu
menjelaskan variasi permintaan minyak goreng sebesar 85.33%. Sedangkan
secara parsial hanya variabel pendapatan pekapita penduduk yang
mempunyai pengaruh tidak signifikan. Nilai konstanta bertanda negatif
sebesar 2,6329 menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel bebas yang
mempengaruhi maka permintaan minyak goreng di kabupaten Dati II
Jember sebesar 2,6329. Variabel jumlah penduduk merupakan variabel
yang paling dominan dalam menentukan besarnya permintaan minyak
goreng dibandingkan dengan variabel harga minyak goreng atau
pendapatan perkapita penduduk.

Harga minyak goreng di Kabupaten Dati II Jember meningkat,
selama periode Januari 1991 sampai dengan periode Desember 1996.
Selama tahun-tahun tersebut, kenaikan harga yang cukup besar terjadi
mulai tahun 1994, Hal ini diperkirakan berkaitan dengan peluang ekspor
bahan baku minyak sawit (CPO) yang lebih terbuka dan menguntungkan
sehingga pasokan bahan baku minyak sawit dalam negeri untuk produksi
minyak goreng sawit tidak lagi merupakan prioritas yang paling utama se-

hingga produsen memiliki keleluasaan untuk mengatur komposisi pasokan
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bagi ekspor dan kebutuhan dalam negeri yang memberi hasil paling
menguntungkan.

Harga minyak goreng di Kabupaten Dati II Jember ternyata secara
parsial berpengaruh nyata terhadap permintaan minyak goreng, diketahui
bahwa besarnya t-hitung lebih besar dari t-tabelnya (tabel 8). Secara
implisit hal ini menunjukkan bahwa minyak goreng bukanlah komoditas
yang mesti dikonsumsi, disamping itu minyak goreng juga memiliki banyak
komoditas substitut seperti kelapa segar dan margarin, bahkan suatu
keluarga dapat saja mengubah cara memasak makanannya sehingga sama
sekali tidak menggunakan minyak goreng. Harga mempunyai pengaruh
negatif terhadap jumlah permintaan barang. Hal ini sesuai dengan hukum
permintaan yang menyatakan apabila terjadi kenaikan harga barang maka
permintaan barang tersebut akan mengalami penurunan, sehingga apabila
terjadi perubahan harga maka akan mengakibatkan adanya perubahan pola
konsumsi (Dominick. S, 1994: 128). Harga keseimbangan akan terjadi jika
harga penawaran produsen sesuai dengan harga permintaan konsumen.
Untuk menciptakan keseimbangan antara permintaan dan penawaran
akibat fluktuasi harga, perlu adanya kebijaksanaan harga. Kebijaksanaan
harga tidak semata-mata menyangkut upaya untuk menguasai harga atau
mempertahankan kestabilan harga pada tingkat tertentu, tetapi juga
menyangkut gerakan harga barang atau jasa. DR. V.K.R.N. Rao,
mengemukakan bahwa kenaikan harga komparatif suatu komoditi tidak
dengan sendirinya menyebabkan kenaikan harga pada umumnya, apabila
kenaikan harga tersebut mampu menghasilkan sumber-sumber secara lebih
produktif atau terjadi efisiensi produksi (M.L. Jhingan, 1996: 504). Jadi
kebijaksanaan harga hendaknya ditujukan pada fleksibilitas dalam mengen-
dalikan permintaan, mengalokasikan kembali sumber-sumber produksi dan

mengarahkan kembali output ke arah yang dikehendaki.

Koefisien harga minyak goreng sebesar -0.0020 berarti bahwa setiap
peningkatan harga minyak goreng sebesar satu persen maka jumlah
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minyak goreng yang diminta oleh penduduk di kabupaten Dati II Jember
menurun sebesar 0,0020persen. Hal ini menunjukkan bahwa antara harga
minyak goreng dan permintaan minyak goreng mempunyai hubungan yang
negatif. Perkembanganharga minyak goreng di Kabupaten Dati I Jember
diuraikan dalam tabel 9 berikut di bawah ini.

Tabel 9 : Perkembangan Harga Minyak Goreng Di Kabupaten Dati II Jember
Pada Tahun 1991-1996 (Rupiah).

Tahun 1991 1992 1993 1994 1995 1996
Bulan
Januari 700 1.100 1.000 1.000 1.600 1.420
Februari 700 1.100 1.000 1.300 1.500 1.400
Maret 700 1.050 1.000 1.500 1.400 1.550
April 650 1.250 1.000 1.250 1.400 1.116
Mei 700 1.250 1.050 1.250 1.400 1.56T
Juni 700 1.250 1.100 1.450 1.400 1.500
Juli 780 1.100 1.200 1.250 1.400 1.500
Agustus 800 1.100 1.200 1.250 1.300 1.458
September 800 1.100 1.200 1.250 1.350 1.417
Oktober 950 1.100 1.200 1.250 1.300 1.650
November 1.050 1.000 1.200 1.250 1400 1.433
Desember 1.050 1.000 1.200 1.250 1400 1.500

Sumber Data : Kantor Statistik Jember, 1998

A. Hansen mengemukakan bahwa perkembangan penduduk yang
cepat, pembukaan daerah baru dan kemajuan teknologi akan mendorong
investasi dan meningkatkan pendapatan. Bagi negara berkembang,
keadaannya sama sekali terbalik. Pertambahan penduduk yang cepat justru
menghambat pertumbuhan ekonominya, seperti dikemukakan kaum klasik,
dimana akan terjadi perlombaan antara tingkat output dan jumlah

penduduk (Irawan Dan Suparmoko, 1990: 65). Keyness juga mengakui
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bahwa pertumbuhan penduduk saja tidak akan mendorong pertumbuhan
ekonomi, tetapi yang penting adalah kenaikan daya beli masyarakat
terhadap barang atau jasa yang dihasilkan dalam proses produksi. Keadaan
ini dapat diterima, karena setiap pertumbuhan penduduk baik karena
pertumbuhan penduduk secara alami atau migrasi. Berbeda dengan harga
minyak goreng, peningkatan jumlah penduduk sangat berperan dalam
peningkatan jumlah permintaan minyak goreng. Secara parsial, variabel ini
berpengaruh nyata terhadap permintaan minyak goreng karena t-hitung
(3,044) lebih besar dari t-tabel (2,120). Sehingga setiap tambahan jumlah
penduduk akan menambah permintaan minyak goreng. Peningkatan jumlah
penduduk di Kabupaten Dati II Jember merupakan faktor yang besar
peranannya dalam peningkatan konsumsi minyak goreng, yang pada
akhirnya akan memacu industri-industri makanan yang ada di kota ini.
Jumlah penduduk di kabupaten Dati II Jember menurut hasil sensus
penduduk sampai tahun 1996 mencapai 2.108.780 jiwa. Dengan mening-
katnya jumlah penduduk maka akan meningkatkan juga kebutuhan
pangan suatu daerah, dengan kata lain bahwa setiap tambahan anggota
keluarga dalam suatu rumah tangga mengakibatkan bertambahnya
kebutuhan pangan. Apalagi Kabupaten Jember adalah daerah yang setiap
tahun mendapat tambahan penduduk akibat banyaknya lembaga
pendidikan yang tumbuh pesat, baik pendidikan formal maupun non
formal. Sehingga pada akhirnya perekonomian di Kabupaten Jember
menjadi semakin berkembang.

Menurut Sadono Sukirno (1985: 30) faktor pendapatan penduduk
merupakan faktor yang penting dalam menentukan corak permintaan suatu
barang atau jasa. Perubahan pendapatan selalu menimbulkan perubahan
permintaan atas berbagai jenis barang atau jasa dan besar kecilnya
konsumsi suatu masyarakat ditentukan oleh pendapatan pada waktu yang
bersangkutan. Dalam penelitian ini pendapatan perkapita penduduk
berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan minyak goreng. Peningkatan
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pendapatan pada tingkat tertentu memang akan menambah konsumsi
minyak goreng, tapi pada tingkat tertentu pula konsumen cenderung
mengurangi konsumsi minyak goreng, karena struktur konsumsi rumah
tangga kabupaten Dati 1I Jember cenderung berubah cepat kearah non
pangan apabila pendapatan meningkat
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V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Konsumsi minyak goreng dalam rumah tangga didominasi oleh
minyak goreng nabati, apabila dilihat lebih rinci, konsumsi minyak goreng
keluarga hampir seluruhnya berupa minyak goreng asal kelapa dan sawit.
Jenis minyak goreng yang mulai muncul dalam konsumsi pangan adalah
minyak jagung.

Secara keseluruhan, konsumsi minyak goreng rumah tangga per-
kapita perminggu mengalami peningkatan, dengan rata-rata konsumsi
minyak goreng perkapita perminggu sebesar 0,136 liter pada tahun 1991
menjadi 0,191 liter pada tahun 1996. Kontribusi minyak goreng dalam
konsumsi kalori perkapita perhari di Kabupaten Dati II Jember terus me-
ningkat dari tahun 1991 sampai tahun 1996, yaitu dari 242 kalori menjadi
284 kalori. Rata-rata konsumsi kalori perkapita perhari sebesar 227 kalori
berarti telah mencapai sasaran yang ditetapkan dalam Pola Pangan
Harapan Nasional sebesar 215 kalori perkapita perhari. Permintaan minyak
goreng di Kabupaten Dati II Jember dipengaruhi secara nyata oleh harga
minyak goreng dan jumlah penduduknya. Apabila jumlah penduduk me-
ngalami kenaikan satu persen maka besarnya permintaan minyak goreng
akan naik sebesar 8,977 persen dengan asumsi harga minyak goreng dan
pendapatan perkapita penduduk tetap (konstan).

Hasil analisis Uji F membuktikan bahwa ketiga variabel secara
keseluruhan mempunyai pengaruh nyata terhadap permintaan minyak
goreng di Kabupaten Jember. Di dalam model regresi ini, faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan minyak goreng tidak menunjukkan gejala
multikolinearitas dan Heterokedastis.

Hasi analisis Uji t menunjukkan bahwa dari ketiga variabel yang

mempengaruhi permintaan minyak goreng di Kabupaten Dati II Jember,
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hanya variabel pendapatan perkapita penduduk yang tidak berpengaruh
secara nyata. Variabel harga minyak goreng mempengaruhi permintaan
minyak goreng sebesar 26,74%, sedangkan variabel jumlah penduduk
mempengaruhi sebesar 36,67%.

Minyak goreng di Kabupaten Dati II Jember memiliki elastisitas per-
mintaan terhadap harga yang bersifat tidak elastis (Inelastis).Ini berarti bila
harga minyak goreng berubah maka permintaanminyak goreng akan ber-
ubah dengan persentase yang tidak melebihi persentase perubahan harga-
nya. Dan dapat dilihat bahwa permintaan minyak goreng lebih responsif
terhadap perubahan harganya dibandingkan dengan perubahan pendapa-
tan konsumen.

Jika nilai-nilai dari koefisien regresi dari persamaan tersebut di atas
dijumlahkan (b1+b2+b3) maka kita akan mengetahui bahwa hasil pen-
jumlahannya menghasilkan nilai yang lebih besar dari satu, ini berarti
bahwa terjadi Increasing Return To Scale yang menjelaskan jika terjadi
penambahan nilai sejumlah tertentu pada variabel-variabel permintaan
minyak goreng akan menghasilkan tambahan permintaan yang lebih besar
dari nilai kenaikan variabel-variabel tersebut.

5.1 Saran

Dari simpulan tersebut maka beberapa saran yang dapat diberikan
adalah oleh karena jumlah penduduk paling mempengaruhi jumlah per-
mintaan minyak goreng di Kabupaten Dati II Jember sehingga untuk
memenuhi konsumsi kebutuhan minyak goreng yang semakin tinggi perlu
adanya campur tangan pemerintah dengan melaksanakan kebijaksanaan
stabilitas harga minyak goreng di dalam negeri. Hal ini mengingat bahwa
andil harga minyak goreng terhadap inflasi cukup tinggi, selain itu juga
diharapkan pemerintah menjamin tercukupinya pasokan minyak goreng di
daerah-daerah karena kelangkaan pasokan minyak goreng pada akhirnya

menimbulkan dampak ekonomis dan politis bagi perekonomian.
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DATA PERMINTAAN

MINYAK GORENG DI KEABUPATEN

DATI II JEMBER TAHUN 1991 - 1996

PERMINTAAN HARGA JUMLAH PENDUDUK PDRB PERKAPITA
TAHUN MINYAK GORENG MINYAK GORENG (Jiwa) (Rupiah)
(Liter) (Rupiah)

1991- Triwalanl 8.029.512 700 1.230.011 489368
Triwulan I 10.361.196 6833 1.587.193 486.676
Triwulan I 13.283.579 7933 2.034.862 487.754
Triwulan IV 13.296.178 1.016.6 2.036.792 474 346

1992- TriwulanI 13.889.856 1.0833 2.037.831 519.136
Triwulan II 13.890.872 1.250 2.037.980 614.097
Triwulan I 13.098.178 1.100 2.039.052 556.083
Triwulan IV 13.914.012 1.033.3 2.041.375 524 867

1993- TriwulanI 14.405.127 1.000 2.041.543 532.231
Triwulan I 14.409.742 1.050 2.042.197 552.198
Triwulan I 14.411.447 1.200 2.042.382 562.712
Triwulan IV 14.418.350 1.200 2.043.417 567.690

1994- Triwalan] 17.070.035 1.266.6 2.043.826 695.796
Triwulan I 17.074.570 1.316.6 2.044.369 847.829
Triwulan ITI 17.079.431 1.250 2.044 951 703.411
Triwulan IV 17.092.577 1.200 2.046.525 975.200

1995- Triwulan I 17.981.911 1.500 2.047.121 883.426
Triwulan II 17.983.562 1.400 2.047.309 980.187
Triwulan I 17.985.029 1.350 2.047.476 940.033
Triwulan IV 17.993.479 1.366.6 2.048.430 1.080.220

1996- TriwulanI 18.024.627 1.456.6 2.053.297 1.091.977
Triwulan II 18 942.389 13943 2.066.141 1.112.012
Triwalan I 19.056.577 1.4583 2.078.597 1.127.438
Triwulan IV 19.332.295 1.527.6 2.108.780 1.238.120

Sumber: Kantor Statistik Jember, 1998
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Lampiran 2.

TRANSFORMASI DATA

HEADER DATA FOR : B:-TRANS LABEL : TRANSFORMASI DATA LN
NUMBER OF CASES : 24 NUMBER OF VARIABLES : 4
LNY LN X1 LN X2 LN X3
1 159 6.6 14.0 13.1
2 16.2 6.5 14.3 13.1
3 16.4 6.7 14.5 13.1
4 16.4 6.9 14.5 13.1
5 16.4 7.0 14.5 132
6 16.4 7.1 14.5 13.3
7 16.4 7.0 14.5 )y
8 16.4 6.9 14.5 13.2
9 16.5 6.9 14.5 13.2
10 16.5 7.0 14.5 13.2
11 16.5 7.1 14.5 13.2
12 16.5 7.1 14.5 13.2
13 16.7 7.3 14.5 13:5
14 16.7 72 14.5 13.7
15 16.7 7.1 14.5 13:5
16 16.7 7.1 14.5 13.8
17 16.7 73 14.5 13.7
18 16.7 2 14.5 13.8
19 16.7 9.2 14.5 13.8
20 16.7 7.2 145 139
21 16.7 73 14.5 13.9
22 16.8 7.2 14.5 139
23 16.8 T3 14.5 13.9
24 16.8 7.3 14.6 14.0
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